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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara etos kerja islami
terhadap kepuasan bekerja dan kinerja karyawan pada Unit Pegadaian Syariah
Cabang Blauran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Jumlah sampel yang diambil yaitu sejumlah 43 responden yang
merupakan keseluruhan karyawan Unit Pegadaian Syariah Cabang Blauran. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan diukur dengan
skala likert kemudian diolah dan dianalisis dengan aplikasi IBM SPSS Statistic 23.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja islami memiliki hubungan yang
lebih kuat terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan kepuasan bekerja.
Variabel etos kerja islami memiliki korelasi sebesar 0,657 terhadap variabel kepuasan
bekerja. Sedangkan variabel etos kerja islami memiliki korelasi sebesar 0,725
terhadap kinerja karyawan.
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Abstract

The purpose of this research is to determine what work satisfactions and employee’s
performances dealings with Islamic work ethics on Subdivision of Pegadaian Syariah
Blauran. This research uses quantitative research methods with an associative
approach. The number of samples taken were 43 respondents whom were employees
of the Subdivision of Pegadaian Syariah Blauran. Data collection techniques in this
study used a questionnaire and measured with a Likert scale and then processed and
analyzed with the IBM SPSS Statistics 23 application. The result of this research
explains that Islamic work ethics have stronger relation with employee’s performance
than work satisfaction. Islamic work ethics has correlation of 0,657 toward work
satisfaction. Meanwhile, Islamic work ethics has correlation of 0,725 toward
employee’s performance.
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1. PENDAHULUAN
Hadirnya Pegadaian Syariah di tengah masyarakat merupakan suatu solusi

jangka pendek bagi masyarakat perekonomian kelas menengah ke bawah
dengan produk-produk gadai dan pembiayaannya yang mempunyai syarat dan
ketentuan tidak cukup rumit. Menjadi ‘sahabat’ bagi masyarakat khususnya
kalangan menengah ke bawah memang menjanjikan sebuah timbal balik yang
cukup besar karena pada saat ini masyarakat banyak yang membutuhkan uang
namun tidak ingin prosesnya memakan waktu yang cukup lama dan tidak
membutuhkan banyak persyaratan.

Tabel 1. Perkembangan Aset Pegadaian & Pegadaian Syariah
Perkembangan Aset (Miliar Rp)

2016 2017 2018
Pegadaian 46,874 49,154 52,687
Pegadaian - - 7,783

Syariah

Perkembangan aset yang tertulis di atas merupakan gambaran nyata
bahwasannya secara keseluruhan industri keuangan Syariah non bank dalam
hal ini adalah Pegadaian merupakan sektor yang mampu berkembang secara
baik dari tahun ke tahun. Menurut Mokhtar dan Zambahari dalam (Roikhan,
2017) faktor-faktor yang menentukan nasabah untuk memilih Pegadaian
Syariah adalah pelayanan ramah, promosi yang didapat dari iklan, prosedurnya
cepat dan mudah, lokasi dekat rumah dan strategis, fasilitasnya banyak
cabang/unit, sistem yang digunakan sesuai dengan peraturan pemerintah.

Pentingnya mencari nafkah dengan tetap memperhatikan nilai keislaman
tertuang pada ayat QS. Al- Baqarah 172 yang berbunyi:
wmbu\eusum\”&w\,esmwuumwus\}mwﬁ\wu
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”

Selain itu, berbuat baik termasuk dalam hal bekerja tidak akan ada ruginya
yang di Jelaskan dalam ayat QS. Al-Isra’ 7 yang berbuny|
J;.m.d\ \)S;JJJ?SAP}\J;}&JD‘);Y\ &J&\A\A\A \.@Jﬁe.ub.n\u\‘j (as.ms.iy(ua.n;\eum\ u\
\)ﬁ\jhb\})ﬂ}bfd}\b}hdus
Artinya : “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri,
dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami
datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan
mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya
pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang
mereka kuasai.”

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei
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Berbuat baik pada saat apapun tidak terkecuali pada saat bekerja merupakan
hal yang tidak akan merugikan diri sendiri meskipun tidak akan melalui jalan
yang mulus. Sesungguhnya berbuat baik dan menabung amal kebaikan untuk
mempersiapkan kehidupan di akhirat nanti merupakan tujuan utama kita hidup
di dunia. Jadi tidak ada alasan bagi manusia untuk menghalalkan segala cara
dalam menjalani kehidupan termasuk di dunia pekerjaan. Maka dari itu, sangat
penting bagi karyawan Lembaga keuangan Syariah untuk menerapkan etos
kerja yang berlandaskan iman dan takwa. Tidak terkecuali bagi karyawan Unit
Pegadaian Syariah Cabang Blauran yang bisa diklasifikasikan sebagai lembaga
keuangan Syariah non bank. Unit Pegadaian Syariah Cabang Blauran memiliki
beberapa kegiatan untuk menunjang kadar religiusitas karyawannya yakni ngaji
rutin, belajar mengaji dan bersih-bersih masjid. Kegiatan-kegiatan tersebut
dilaksanakan rutin oleh para karyawan di Kantor Cabang Pegadaian Syariah
Blauran.

Tabel 2. Perbandingan OSL Pegadaian Syariah Surabaya
Cabang Pegadaian Syariah OSL (Per 31 Desember

2019)
Babakan 85.914.134.916
Blauran 114.570.766.382

Tentu kegiatan tersebut diadakan bukan hanya untuk meningkatkan kadar
religiusitas namun juga untuk meningkatkan kinerja karyawan yang bisa dilihat
dalam tabel 2. bahwa Pegadaian Syariah Cabang Blauran menjadi yang
tertinggi dalam Outstanding Loan (OSL) karena diharapkan jika karyawan
sudah bekerja dengan perasaan nyaman dan tidak hanya mengharapkan tujuan
duniawi namun juga ridho-Nya maka perusahaan bisa mengambil keuntungan
dengan bertambahnya nilai-nilai kebaikan dalam internal perusahaan yang
berujung pada meningkatnya kemampuan perusahaan dalam bekerja dan
menghasilkan profit. Karena banyaknya kegiatan yang bersifat agamis disana
maka peneliti menemukan bahwa ada sebagian karyawan yang tidak puas akan
kegiatan tersebut sehingga melakukan itu semua hanya untuk menuruti perintah
atasan bukan berasal dari kemauan pribadi. Sedangkan adanya sedikit yang
tidak puas pada kegiatan-kegiatan tersebut justru tidak berpengaruh kepada
kinerja karyawan tersebut. Hal itu dapat dilihat dari tidak adanya karyawan
yang sering terlambat dalam masuk bekerja serta selalu melayani nasabah
dengan prima. Dengan banyaknya literatur yang sudah dikemukakan
sebelumnya, maka tidak sulit jika penulis tertarik untuk membahas perihal etos
kerja karyawan Pegadaian Syariah yang akan dituangkan dalam judul
“Hubungan Etos Kerja Islami Terhadap Kepuasan Bekerja dan Kinerja
Karyawan Unit Pegadaian Syariah Cabang Blauran”

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei
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2. METODE PENELITIAN

Untuk jenis penelitian yang digunakan kali ini adalah menggunakan
penelitian Kuantitatif. Dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang terjadi pada Unit
Pegadaian Syariah Cabang Blauran. Data yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif berasal dari angka-angka. Sumber data kuantitatif yang dipakai
dalam riset ini didapat dari hasil kuesioner karyawan Unit Pegadaian Syariah
Cabang Blauran yang menggunakan skala likert di dalam nya.Sumber data
yang didapat untuk penelitian ini adalah data primer. Data primer menggunakan
hasil pembagian kuesioner kepada karyawan Unit Pegadaian Syariah Cabang
Blauran. Untuk populasi sekaligus sampel dalam penelitian adalah seluruh
karyawan Unit Pegadaian Syariah Cabang Blauran yang berjumlah 43 orang.

Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi
momen produk atau bisa dikenal dikenal dengan Korelasi Pearson. Adapun
tahapan yang harus dilakukan agar tujuan pengujian hipotesis ini dapat berjalan

sebagaimana mestinya melalui rumusan sebagai berikut:

_ n(Txy) — (Ix.3y)
JInZx? = G02nyy? — (3y)7

1)

Tyy

Setelah mengetahui berapa nilai hubungan antara x dan y dalam rumus di
atas selanjutnya menginterpretasi tingkat hubungan koefisien korelasi menurut
tabel di bawah ini serta terdapat gambar alur model penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 3. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —-0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Kepuasan
. / Bekerja (Y1)
Etos Kerja
Islami (X)
\ Kinerja Karyawan
(Y2)

Gambar 1. Alur Model Penelitian

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik analisis yang digunakan dalam riset ini menggunakan uji analisis
korelasi pearson / korelasi momen produk. Analisis hipotesis tersebut
digunakan untuk menganalisis hubungan variabel independent (X) yaitu etos
kerja islami terhadap variabel dependen (Y1) yaitu kepuasan bekerja dan (Y2)
yaitu kinerja karyawan. Pada Tabel 4. dapat dilihat hasil dari analisis korelasi
pearson menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 23 menunjukkan nilai
korelasi pearson atau rhitng pada variabel x terhadap yl sebesar 0,657 dan
variabel x terhadap y2 sebesar 0,725 yang mana masuk dalam interval korelasi
sebesar 0,60-0,799 yang berarti mempunyai hubungan kuat.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson

X Y1 Y2

Pearson. 1 657+ 725%*
X Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 43 43 43

Pearson B57%* 1 69T
Y1 Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 43 43 43

Pearson _ 7255 697 1
v? Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 43 43 43

lustrasi lebih jelas akan digambarkan pada model hasil penelitian di bawah

ini:
- Kepuasan

Bekerja (Y1)

Etos Kerja
Islami (X)

Kinerja Karyawan
(Y2)

Gambar 2. Model Hasil Penelitian

Riset ini dipenuhi untuk mencari informasi apakah etos kerja islami
berhubungan dengan kepuasan bekerja serta kinerja karyawan pada Unit
Pegadaian Syariah Cabang Blauran. Peneliti menggunakan metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diisi oleh sejumlah 43
karyawan Unit Pegadaian Syariah Cabang Blauran yang kemudian diolah
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 23.

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei
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Hasil yang diperoleh dari kuesioner yang sudah dianalisis menggunakan
metode korelasi momen produk menunjukkan bahwa hubungan yang
dihasilkan oleh variabel etos kerja islami (X) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y2) lebih besar dibandingkan dengan etos kerja islami (X) terhadap
kepuasan bekerja (Y1). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa etos
kerja islami lebih berperan secara signifikan terhadap kinerja karyawan
dibandingkan dengan kepuasan bekerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu dari (Sono dkk, 2017) yang berjudul “Etos Kerja Islami
Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja” yaitu etos kerja islam memiliki korelasi
positif terhadap kinerja karyawan karena sudah selayaknya bagi seluruh
penganut agama islam untuk menjalankan perintah Allah di segala kegiatan
yang mereka lakukan apalagi dalam hal bekerja yang berhubungan dengan
bagaimana mereka mencari sesuap nasi untuk menyambung hidup.

Menurut (Sono dkk, 2017) yang mengutip dari Tasmara menyebutkan
bahwa pengimplementasian etos kerja islam adalah dengan cara melakukan
segala sesuatu yang berfokus pada bahwasannya manusia harus lebih baik dari
hari ke hari termasuk dalam sudut pandang pekerjaan serta mempertahankan
hal tersebut untuk sisa hidupnya agar terhindar dari kegiatan atau upaya negatif
pada pekerjannya secara khusus dan kehidupan sehari hari pada umumnya.
Adapun penelitian terdahulu lain yang mendukung hasil dari penelitian ini
dalam lingkup variabel etos kerja islami (X) terhadap variabel kepuasan bekerja
(Y1) adalah penelitian yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islam Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada Waroeng Steak & Shake di Surabaya” berisi
tentang etos kerja Islam adalah suatu bagian yang vital pada kepuasan kerja
karyawan Waroeng Steak & Shake di Surabaya. Jumlah koefisien nilai pada
etos kerja islam sangat berbanding lurus dengan kepuasan kerja karyawan
(Saputro & Prasetyo, 2014).

Banyaknya kegiatan yang merepresentasikan etos kerja islami yang baik
dalam Kkegiatan sehari-hari dan dilaksanakan secara rutin oleh seluruh
karyawan Unit Pegadaian Syariah Cabang Blauran sudah menunjukkan hal
yang positif terhadap baik kinerja karyawan maupun kepuasan bekerjanya.
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain mengaji rutin, belajar mengaji serta
bersih-bersih masjid dilakukan secara rutin tanpa mengganggu waktu bekerja
para karyawan menjadi faktor positif yang merujuk pada hasil penelitian ini
yaitu etos kerja islami mempunyai hubungan/korelasi yang kuat baik terhadap
kepuasan bekerja maupun kinerja karyawan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
tersebut sudah sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat
172 yang berbunyi:

{503 85 &K &) )R85 280855 W il e 5801 8T il Gl G

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”.

Ayat di atas menunjukkan bahwa untuk bekerja yang baik dalam konteks
agama islam tidak cukup hanya berdasarkan apa yang benar dan apa yang salah.

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei
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Para manusia juga harus bisa menunjang atau meningkatkan iman dalam proses
bekerja itu sendiri dengan cara melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah
disebutkan di atas. Melaksanakan kegiatan tersebut juga salah satu bentuk rasa
syukur karena masih diberi kesempatan untuk mencari uang yang halal serta
meningkatkan iman dan tagwa dalam waktu yang sama.

Hasil dari analisis yang sudah didapatkan yakni etos kerja islami memiliki
korelasi sebesar 0,657 terhadap kepuasan bekerja dan etos kerja islami
memiliki korelasi sebesar 0,725 terhadap kinerja karyawan juga mendukung
hipotesis penelitian yang menduga jika etos kerja islami memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kepuasan bekerja maupun Kkinerja karyawan.
Hubungan signifikan tersebut dapat dilihat dari angka korelasi yang termasuk
dalam interval koefisien 0,60-0,799 dan termasuk dalam kategori korelasi yang
kuat. Korelasi yang kuat baik antara etos kerja islami (X) terhadap kepuasan
bekerja (Y1) maupun kinerja karyawan (Y2) juga sesuai dengan ayat Al-Qur’an
dalam QS. Al-Isra’ ayat 7 yang berbunyi:

15 1 A 5 156 oL 5 5a ) A 5 2la 167 e LT ) =LY il il )
5 15l 1555 358 51 8180 LS aatal)

Artinya : “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri,
dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami
datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan
mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya
pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang
mereka kuasai.”

Pada ayat di atas menunjukkan bahwa sangat penting berbuat baik dalam
segi apapun termasuk dalam bekerja. Karena seluruh yang umat manusia
lakukan akan mendapat ganjaran masing-masing, jadi jika kita berbuat baik
maka perbuatan baik tersebut akan kembali kepada diri kita sendiri dan
sebaliknya, jika kita memutuskan untuk berbuat tidak baik termasuk dalam hal
pekerjaan seperti contoh mengambil yang bukan hak kita, mendzolimi yang
tidak mampu, menghalalkan segala cara hanya demi jabatan maka hukuman
yang sepadan pun akan dijatuhkan kepada kita.

Hasil penelitian yang lebih menunjukkan hasil korelasi lebih besar terhadap
variabel kinerja karyawan (Y2) dibandingkan dengan kepuasan bekerja (Y1)
dari variabel etos kerja islami (X) meskipun tidak terpaut jauh dalam angka nya
dapat diartikan bahwa masih ada beberapa karyawan yang melakukan kegiatan-
kegiatan dalam rangka meningkatkan iman & taqwa tersebut tidak didasarkan
pada hati yang tulus dan ikhlas. Memang sulit melakukan sesuatu hanya
didasarkan pada niat mengharapkan rahmat dari Allah SWT karena manusia
pada dasarnya adalah makhluk yang dipenuhi dengan hawa nafsu semata. Jika
tidak diniatkan untuk mengharapkan rahmat dari Allah SWT pasti dengan
ditunjukkannya angka yang lebih rendah dalam variabel kepuasan bekerja (Y1)
dapat diartikan bahwa beberapa karyawan melakukan kegiatan-kegiatan

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei
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tersebut hanya untuk menghargai pimpinan yang sudah merancang kegiatan
tersebut dengan sangat baik. Unit Pegadaian Syariah Cabang Blauran tetap
patut diberi acuan semangat positif karena sudah merencanakan serta
menjalankan kegiatan tersebut dengan rutin dan mampu memberikan hubungan
yang positif terhadap kepuasan bekerja dan kinerja karyawannya. Menjalankan
kegiatan tersebut juga berarti Unit Pegadaian Syariah Cabang Blauran mampu
menyeimbangkan kepentingan dunia dan akhirat serta tidak bekerja hanya
untuk memenuhi hawa nafsu yang tidak akan pernah ada habisnya.

4. KESIMPULAN

Berlandaskan tulisan yang sudah disebutkan di atas, maka dapat diambil
simpulan bahwa etos kerja islami mempunyai hubungan yang kuat terhadap
kepuasan bekerja maupun kinerja karyawan. Namun, jika diukur lebih rinci lagi
maka yang mempunyai hubungan lebih kuat adalah antara etos kerja islami
terhadap kinerja karyawan.

Dari kesimpulan yang sudah disebutkan di atas, maka peneliti mencoba
memberikan saran agar kelangsungan bekerja dalam Unit Pegadaian Syariah
Cabang Blauran menjadi lebih baik yaitu mengadakan rapat dengan agenda
mendengar saran dari karyawan jika ada usulan untuk kegiatan-kegiatan baru
yang tetap mendukung kehidupan beragama. Harapannya jika kegiatan tersebut
dilaksanakan berdasarkan saran dari karyawan, persetujuan bersama serta tidak
hanya gagasan dari pimpinan, mampu membuat karyawan yang menjalankan
lebih ikhlas dan senang.
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